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Abstract: This community service program aimed to improve the knowledge of the Women Farmers 

Group (KWT) regarding an intercropping system based on sustainable agriculture in Wonopringgo 

Village, Pekalongan Regency. The problems faced by the community included limited understanding of 

intercropping cultivation techniques and the dominance of monoculture farming systems, resulting in 

suboptimal land utilization. The activity was conducted on September 1, 2025, at the Intercropping 

Demonstration Plot in Wonopringgo Village involving 25 KWT members. The implementation methods 

included investigation, preparation, action, extension and training, reflection through pre-tests and 

post-tests, and mentoring. The intercropping system applied combined maize and soybean plants. The 

results showed an increase in participants’ knowledge regarding the intercropping system and its 

benefits. During the pre-test, only 2 participants (8%) understood the intercropping system, while after 

the activity all participants (100%) understood it. Participants’ understanding of the benefits of 

intercropping also increased from 0% to 100% after the activity.  

Abstrak : Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini bertujuan meningkatkan pengetahuan 

Kelompok Wanita Tani (KWT) mengenai sistem tumpang sari berbasis pertanian berkelanjutan di Desa 

Wonopringgo Kabupaten Pekalongan. Permasalahan mitra meliputi rendahnya pemahaman tentang 

teknik budidaya tumpang sari dan dominannya pola tanam monokultur yang menyebabkan pemanfaatan 

lahan belum optimal. Kegiatan dilaksanakan pada 1 September 2025 di Demplot Tumpang Sari Desa 

Wonopringgo dengan melibatkan 25 anggota KWT. Metode pelaksanaan meliputi investigasi, 

persiapan, tindakan, penyuluhan dan pelatihan, refleksi melalui pre-test dan post-test, serta 

pendampingan. Sistem tumpang sari yang diterapkan menggunakan kombinasi tanaman jagung dan 

kedelai. Hasil kegiatan menunjukkan peningkatan pengetahuan peserta mengenai sistem tumpang sari 

dan manfaatnya. Pada pre-test hanya 2 peserta (8%) yang memahami sistem tumpang sari, sedangkan 

setelah kegiatan seluruh peserta (100%) telah memahaminya.  

Keywords : Community Empowerment, Intercropping, Sustainable Agriculture, Women Farmers 

Group 

 

PENDAHULUAN 

Pertanian merupakan sektor strategis yang berperan penting dalam menjaga ketahanan pangan, 

meningkatkan kesejahteraan masyarakat, serta mendukung perekonomian pedesaan di Indonesia 

(Marina et al., 2024). Sistem pertanian berkelanjutan saat ini menjadi perhatian utama karena adanya 

tantangan berupa keterbatasan lahan, penurunan kualitas lingkungan, perubahan iklim, dan rendahnya 
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efisiensi pemanfaatan sumber daya pertanian (Castillo-Díaz et al., 2025). Kondisi tersebut menuntut 

adanya inovasi budidaya yang mampu meningkatkan produktivitas tanpa mengabaikan aspek 

keberlanjutan lingkungan. Salah satu pendekatan yang dinilai efektif adalah penerapan sistem tumpang 

sari karena mampu mengoptimalkan penggunaan lahan, meningkatkan keanekaragaman tanaman, serta 

mengurangi risiko kegagalan panen (Moreira et al., 2024). 

Desa Wonopringgo Kecamatan Wonopringgo Kabupaten Pekalongan merupakan wilayah yang 

memiliki potensi pengembangan sektor pertanian, khususnya tanaman hortikultura dan tanaman pangan 

skala rumah tangga. Namun demikian, sebagian masyarakat masih menerapkan pola budidaya 

konvensional dengan sistem tanam tunggal yang menyebabkan pemanfaatan lahan belum optimal (Al 

Ramadhani et al., 2024; Handriatni et al., 2024). Selain itu, keterbatasan pengetahuan masyarakat 

mengenai teknik budidaya berkelanjutan juga menjadi kendala dalam meningkatkan produktivitas 

pertanian. Kondisi tersebut berdampak pada rendahnya diversifikasi hasil pertanian serta belum 

maksimalnya pemanfaatan pekarangan sebagai sumber pangan keluarga (Rahadirajasha et al., 2026). 

Kelompok Wanita Tani (KWT) memiliki peran penting dalam mendukung ketahanan pangan 

rumah tangga dan pemberdayaan ekonomi masyarakat (Nuraini & Resdati, 2025). Keterlibatan 

perempuan dalam kegiatan pertanian tidak hanya berfungsi sebagai tenaga pendukung, tetapi juga 

sebagai penggerak utama dalam pengelolaan pekarangan dan produksi pangan keluarga desa (Faizien, 

2025). Akan tetapi, kemampuan anggota KWT dalam menerapkan inovasi budidaya pertanian masih 

perlu ditingkatkan, khususnya terkait sistem penanaman tumpang sari yang efisien dan ramah 

lingkungan. Oleh karena itu, diperlukan kegiatan pendampingan yang tidak hanya memberikan 

penyuluhan secara teoritis, tetapi juga praktik langsung agar anggota KWT mampu memahami dan 

mengimplementasikan teknik budidaya tumpang sari secara mandiri. 

Berdasarkan permasalahan tersebut, kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini dilaksanakan 

melalui program pemberdayaan Kelompok Wanita Tani dengan inovasi penanaman tumpang sari 

berbasis pertanian berkelanjutan di Desa Wonopringgo. Kegiatan ini bertujuan untuk meningkatkan 

pengetahuan, keterampilan, dan kesadaran masyarakat mengenai pemanfaatan lahan secara optimal 

melalui sistem tumpang sari. Selain itu, kegiatan ini diharapkan dapat mendukung diversifikasi tanaman, 

meningkatkan ketahanan pangan rumah tangga, serta memperkuat peran perempuan dalam 

pembangunan pertanian desa. Dengan adanya pendampingan yang berkelanjutan, sistem tumpang sari 

diharapkan dapat menjadi model budidaya yang adaptif, produktif, dan berkelanjutan bagi masyarakat 

pedesaan. 
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METODE 

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini dilaksanakan pada tanggal 1 September 2025 di 

Demplot Tumpang Sari Desa Wonopringgo, Kecamatan Wonopringgo, Kabupaten Pekalongan. 

Kegiatan ini diikuti oleh 25 peserta yang terdiri atas anggota Kelompok Wanita Tani (KWT) dan Kepala 

Desa Wonopringgo. Keterlibatan Kepala Desa dalam kegiatan pengabdian menjadi faktor penting dalam 

mendukung keberlanjutan program melalui dukungan kelembagaan dan kebijakan di tingkat desa. 

Seluruh peserta mengikuti rangkaian kegiatan mulai dari penyuluhan, pelatihan, praktik lapangan, 

hingga pendampingan secara aktif dan partisipatif. 

Alat dan bahan yang digunakan dalam kegiatan pengabdian ini disesuaikan dengan kebutuhan 

penerapan sistem tumpang sari pada lahan demplot. Alat yang digunakan meliputi cangkul, sabit, ember, 

alat penyiram tanaman, tali ukur, dan alat dokumentasi kegiatan. Sementara itu, bahan yang digunakan 

terdiri atas benih jagung, benih kedelai, pupuk organik, pupuk anorganik pendukung, serta media tanam 

pada lahan demplot. Sistem tumpang sari yang diterapkan dalam kegiatan ini menggunakan kombinasi 

tanaman jagung dan kedelai karena kedua tanaman tersebut dinilai memiliki kompatibilitas yang baik 

dalam pemanfaatan unsur hara, ruang tumbuh, dan intensitas cahaya sehingga dapat meningkatkan 

efisiensi penggunaan lahan pertanian. 

Metode pelaksanaan kegiatan pengabdian dilakukan melalui beberapa tahapan yang sistematis, 

yaitu investigasi, persiapan, tindakan, penyuluhan dan pelatihan, refleksi, serta pendampingan (Afiatan 

et al., 2025; Al Ramadhani et al., 2025; Supriyanto et al., 2024). Tahap investigasi dilakukan melalui 

observasi lapangan dan diskusi bersama mitra untuk mengidentifikasi permasalahan terkait pola 

budidaya tanaman yang masih dilakukan secara monokultur dan belum optimalnya pemanfaatan lahan 

pertanian. Tahap persiapan meliputi koordinasi dengan pemerintah desa dan anggota KWT, penyiapan 

alat dan bahan, serta penyusunan materi penyuluhan dan pelatihan. Tahap tindakan dilakukan melalui 

pembuatan demplot tumpang sari jagung dan kedelai yang dilanjutkan dengan kegiatan penyuluhan dan 

pelatihan mengenai teknik budidaya, pemeliharaan tanaman, dan manfaat sistem tumpang sari berbasis 

pertanian berkelanjutan. Selanjutnya tahap refleksi dilakukan melalui pre-test dan post-test untuk 

mengukur peningkatan pengetahuan peserta (Mahfur et al., 2025; Supriyanto et al., 2025), sedangkan 

tahap pendampingan dilaksanakan melalui monitoring dan komunikasi intensif guna memastikan 

peserta mampu menerapkan sistem tumpang sari secara mandiri dan berkelanjutan (Ariadi et al., 2025). 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat mengenai pendampingan penanaman tumpang sari di 

Desa Wonopringgo telah dilaksanakan dengan baik dan mendapatkan antusiasme yang tinggi dari 

seluruh peserta. Kegiatan diawali dengan penyuluhan mengenai konsep pertanian berkelanjutan dan 



     

Rahmah : Jurnal Pengabdian Masyarakat | 63  

 

sistem tumpang sari, kemudian dilanjutkan dengan praktik langsung penanaman jagung dan kedelai 

pada lahan demplot. Peserta aktif mengikuti seluruh rangkaian kegiatan, mulai dari diskusi, praktik 

penanaman, hingga sesi tanya jawab terkait teknik budidaya dan pemeliharaan tanaman. Pendampingan 

yang dilakukan secara langsung di lapangan memberikan pengalaman praktis kepada peserta sehingga 

mempermudah pemahaman mengenai penerapan sistem tumpang sari. Dokumentasi kegiatan 

pengabdian kepada masyarakat ditunjukkan pada Gambar 1. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Dokumentasi kegiatan pengabdian kepada masyarakat 

Melalui kegiatan penyuluhan dan praktik lapangan, peserta tidak hanya memperoleh pengetahuan 

teoritis tetapi juga memahami secara langsung manfaat penerapan sistem tumpang sari pada lahan 

pertanian. Kombinasi tanaman jagung dan kedelai yang diterapkan pada demplot memberikan gambaran 

nyata mengenai pemanfaatan lahan yang lebih efisien dan produktif dibandingkan sistem tanam tunggal. 

Selain itu, kegiatan pendampingan juga mendorong munculnya kesadaran peserta mengenai pentingnya 

diversifikasi tanaman sebagai upaya mendukung ketahanan pangan keluarga dan pertanian 

berkelanjutan. Peningkatan pemahaman peserta terhadap sistem tumpang sari menjadi salah satu 

indikator keberhasilan kegiatan pengabdian yang dilaksanakan di Desa Wonopringgo. 

Pengetahuan peserta mengenai sistem tumpang sari menjadi salah satu indikator penting dalam 

kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini. Berdasarkan hasil pre-test diketahui bahwa hanya terdapat 

2 orang peserta (8%) yang telah mengetahui dan memahami tentang sistem tumpang sari, sedangkan 

sebanyak 23 orang peserta (92%) lainnya belum memahami sistem budidaya tersebut. Setelah kegiatan 

penyuluhan dan pendampingan dilaksanakan, seluruh peserta (100%) telah menyatakan telah 
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mengetahui dan memahami sistem tumpang sari. Hasil peningkatan pengetahuan peserta sebelum dan 

sesudah kegiatan pengabdian dapat dilihat pada Gambar 2. 

 

Gambar 2. Pengetahuan peserta tentang sistem tumpang sari 

Peningkatan hasil post-test menunjukkan bahwa metode penyuluhan dan pendampingan yang 

dipadukan dengan praktik langsung di lapangan efektif dalam meningkatkan pemahaman peserta 

mengenai sistem tumpang sari (Alam et al., 2025). Peserta menjadi lebih mudah memahami konsep 

budidaya karena dapat melihat secara langsung pola penanaman jagung dan kedelai pada lahan demplot 

yang telah disiapkan. Sistem tumpang sari merupakan metode budidaya dengan menanam dua atau lebih 

jenis tanaman pada lahan yang sama dalam waktu bersamaan untuk meningkatkan efisiensi penggunaan 

lahan, unsur hara, air, dan intensitas cahaya (Zhang et al., 2025). Selain mampu meningkatkan 

produktivitas lahan, sistem tumpang sari juga memberikan manfaat berupa diversifikasi hasil pertanian, 

pengurangan risiko serangan hama dan penyakit, serta mendukung penerapan pertanian berkelanjutan 

yang lebih ramah lingkungan (Chadfield et al., 2022). 

Pengetahuan peserta mengenai manfaat sistem tumpang sari mengalami peningkatan yang 

signifikan setelah kegiatan pengabdian kepada masyarakat dilaksanakan. Hasil pre-test menunjukkan 

bahwa seluruh peserta atau sebanyak 25 orang peserta (100%) belum mengetahui manfaat dari 

penerapan sistem tumpang sari pada lahan pertanian. Setelah kegiatan penyuluhan dan pendampingan 

dilakukan, seluruh peserta (100%) menyatakan telah mengetahui dan memahami manfaat sistem 

tumpang sari dengan baik. Peningkatan pengetahuan peserta terkait manfaat sistem tumpang sari 

sebelum dan sesudah kegiatan pengabdian dapat dilihat pada Gambar 3. 
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Gambar 3. Pengetahuan peserta tentang manfaat sistem tumpang sari 

Hasil tersebut menunjukkan bahwa kegiatan penyuluhan yang dipadukan dengan praktik 

lapangan mampu meningkatkan pemahaman peserta mengenai pentingnya penerapan sistem tumpang 

sari dalam mendukung pertanian berkelanjutan (Chairiyah et al., 2026). Melalui demonstrasi langsung 

pada lahan demplot, peserta dapat memahami bahwa kombinasi tanaman jagung dan kedelai mampu 

memanfaatkan ruang tumbuh dan unsur hara secara lebih efisien dibandingkan sistem monokultur. 

Secara umum, sistem tumpang sari memiliki berbagai manfaat, antara lain meningkatkan produktivitas 

lahan, menambah diversifikasi hasil pertanian, mengurangi risiko gagal panen, serta membantu menjaga 

kesuburan tanah. Selain memberikan keuntungan secara ekonomi bagi petani, sistem tumpang sari juga 

mendukung konservasi lingkungan melalui pemanfaatan sumber daya yang lebih efektif dan 

berkelanjutan (Akchaya et al., 2025; Yu et al., 2025). 

 

KESIMPULAN 

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat melalui pendampingan penanaman tumpang sari di Desa 

Wonopringgo berhasil meningkatkan pengetahuan dan pemahaman peserta mengenai sistem tumpang 

sari serta manfaat penerapannya dalam pertanian berkelanjutan. Pendekatan penyuluhan yang dipadukan 

dengan praktik langsung pada lahan demplot mampu memberikan pengalaman nyata kepada peserta 

sehingga materi yang disampaikan lebih mudah dipahami dan diterapkan. Penerapan tumpang sari 

jagung dan kedelai memberikan gambaran mengenai pemanfaatan lahan yang lebih efisien, produktif, 

dan ramah lingkungan dibandingkan sistem tanam tunggal. Selain meningkatkan kapasitas anggota 

Kelompok Wanita Tani, kegiatan ini juga mendorong kesadaran masyarakat terhadap pentingnya 

diversifikasi tanaman dalam mendukung ketahanan pangan keluarga dan keberlanjutan sektor pertanian 

di tingkat desa. 
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